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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh struktur modal dan pertumbuhan terhadap 

kinerja keuangan pada bank syariah yang berada di Indonesia. Penlitian ini memproleh  data 

keuangan dari beberapa bank syariah, untuk priode 2012-2016 dengan ukuran kinerja keuangan 

berupa rasio profitabilitas khususnya Return Of Equity. Untuk menganalisis pengaruh struktur 

modal dan pertumbuhan terhadap kinerja keuangan perbankan syariah, digunakan model regresi 

data linear berganda menggunakan uji T dan uji F dengan tingkat signifikansi 5%. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel struktur 

modal terhadap kinerja keuangan pada perbankan syariah dan terdapat tidak signifikan antara 

pertumbuhan terhadap kinerja keuangan pada perbankan syariah. Hasil uji F menunujukan 

pengaruh antara kedua variabel sebesar 51,5% sedangkan sisanya sebesar 48,5% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

Kat a Kunci: Pertumbuhan, Struktur modal, Bank Umum Syariah, Kinerja Keuangan, Return 

of equity 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study the effect of growth and capital structure of the company on 

financial performance on Islamic Banking in Indonesia. This study uses financial data from 

several Islamic Banking, for the period 2012-2016 with a measure of financial performance in 

the form of profitability ratios, especially Return Of Equity (ROE). To analyze growth and 

capital structure on Islamic Banking financial performance, multiple linear data regression 

model is used. Use T test and F test with 5% signifikansi The result of the research shows that 

there is significant influence between growth and capital structure of company to financial 

performance in Syariah Banking.the magnitude of the influence of 0.515% or 51,5% while the 

reaming 48.5% is influenced by other variables not is study. 

Keywords: Growth, capital structure, Islamic Bank, Financial Performance, Returt of equitty 

 

PENDAHULUAN 

PerkembanganbanksyariahdiIndonesiamenunjukanarahpeningkatanmenurutdata dari 

otoritas jasa keuangan (OJK),kinisudah ada12 bank umum syariah(BUS), 22 bank dalam bentuk 

unit usaha syariah(USS),dan 161 BPRSdengantotaljumlahkantor2.881yangtersebarhampir 

diseluruhwilayah IndonesiaPerkembanganyangtersebut didorongkarena sebagian 

besarmasyarakatIndonesiaberagamaislam 

Fenomenatersebutdapatmemberikandampakpositifbagi 

perbankansyariahagarterusmengembangkanstrategidanmenjagatingkat 

kesehatannyagunamenarikminatmasyarakatIndonesiadengantingkatkesehatansuatubankmencer
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minkanbaikatau buruknyatidaknyakinerjakeuangantersebutDidalam no.7tahun1992tentang 

perbankan syariahsebagaimanatelahdiubah dengan undang-undang 

no.10tahun1998disebutkanbahwa bank adalah badan usaha yang 

menghimpundanadarimasyarakatdalam bentuk simpanan dan 

menyalurkankepadamasyarakatdalambentukkreditdanbentuk-bentuklainnyadalamrangka 

meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 

Salah satu cara untuk mengetahui bahwa bank tersebut berkembang dengan baik adalah 

dengan cara menganalisa variabel – variable tersebut apakah berpengaruh pada kinerja 

keuangannya. Mengapa peneliti memilih variabelcapital structure tersebut untuk menganalisis 

pengaruh struktur modal pada perbankan syariah dan memilih growthuntuk menganalisis 

pertumbuhan perbankan syariah, alasan memilih bank umum syariah tersebut sebagai objek 

penelitian bank syariah tersebut merupakan bank dengan jaringan kantor cabang terbanyak 

berdasarkan statistic perbankan syariah yang di terbitkan oleh bank Indonesia, sehingga dapat 

mewakili perbankan syariah diindonesia, dan ke 5 bank tersebut sudah beroperasi lebih dari 3 

tahun.  

 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Bank Syari’ah 

Sudarsono (2008:27) bank syariah adalah merupakan bank yang kegiatan mengacu pada 

hukum islam dan dalam kegiatannya tidak membebankan bunga maupun tidak membayar bunga 

kepada nasabah. 

Laporan Keuangan 

Sutrisno (2012:9) laporan keuangan adalah hasil akhir dari proses akutansi yang meliputi 

dua laporan keuangan utama yakni neraca dan laporan laba rugi. keuangan disusun dengan 

maksud untuk menyediakan informasi  keuangan suatu perusahaan kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan sebagai bahan pertimbangan didalam mengambil keputusan. 

Struktur modal 

Sebelumnya telah banyak dilakukan penelitian mengenai struktur modal 

diberbagaiperusahaan dan industri mengingat keputusan pendanaan penting bagi 

keberlangsungan suatu perusahaan.ShubitadanAlsawalhah(2012) meneliti pengaruhstruktur 

modal terhadap perusahaan di Jordania. Menyatakan kenaikan tingkat utang jangka pendek dan 

jangka panjang dapat dikaitkan dengan turunnya profit perusahaan. modal 

yangoptimalmerupakanpertimbangan antara penggunaan 

modalsendiridenganpenggunaanpinjaman jangka panjang, maksudnyaadalah 

seberapabesarmodalsendiri danseberapa besar hutang jangka panjangyangakan 

digunakansehingga bisa optimal. Dengan adanya struktur modal yang optimal maka perusahaan 

yangmempunyai strukturmodal optimal akanmenghasilkantingkat pengembalian 

yangoptimalpulasehinggabukanhanyaperusahaanyang memperoleh keuntungan,tetapi para 

pemegang saham punikut memperoleh keuntungan tersebutBrigham dan Houston, (2011:155).  

Hasil penelitian ini struktur modalsignifikan positif berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan, artinya penggunaan utang dan modal dapat meningkatkan imbal hasil bagi 

perusahaan. 

H1 : Struktur modal Perusahaan berpengaruh Positif dan signifikan terhadap ROE. 

 

Pertumbuhan Perusahaan 

 Growth merupakan aktivita atau asset yang di gunakan dalam aktiva operasional 

perusahaan untuk meningkatkan pertumbuhan perusahaaan Marietta sampurno, (2013) indicator 

yang digunakan dalam growth yaitu total asset yang menunjukan pertumbuhan asset growth. 



 
 

Growth didapatkan dari pertumbuhan perusahaan yang semakin meningkat ketika pertumbuhan 

meningkat akan menimbulkan kebutuhan dana yang lebih besar. Dan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Khatab et al (2011),dan Alfiah suryani (2010) mengunakan size,growth, 

leveragedan rasio likuiditas sebagai dasar dalam mengetahui pengaruh kinerja keuangan 

perbankan. Dalam pengaruh variabel dipenden hasil yang didapatkan menunjukan bahwa 

pengaruh variabel dependen memiliki pengaruh terhadap kinerja perbankan syariah.  

H2 : Pertumbuhan Perusahaan berpengaruh Positifdan signifikan terhadap ROE. 

 

Kinerja Keuangan. 

Menurut Harjito dan martono (2011:52) kinerja keuangan perusahaan merupakan 

gambaran keadaan yang nyata mengenai hasil operasi atau presentasi yang telah tercapai oleh 

suatu perusahaan selama kurun waktu tertentu. Sutrisno (2012:9) laporan keuangan adalah hasil 

akhir dari proses akutansi yang meliputi dua laporan keuangan utama yakni neraca dan laporan 

laba rugi. keuangan disusun dengan maksud untuk menyediakan informasi  keuangan suatu 

perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan sebagai bahan pertimbangan didalam 

mengambil keputusan. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2012). 

Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen dan seberapa kuat pengaruh tersebut. Berdasarkan jenis datanya, 

penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang datanya berbentuk 

angka.Penelitian ini mengambil sample dari beberapa bank syariah di Indonesia, waktu 

penelitian ini dilakukan pada bulan maret sampai bulan juli 2018. Dengan menganalisis data 

laporan keuangan priode 2012-2016 di web bank syariah yang berada di Indonesia.  

 

Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi dan data sekunder yang 

bersifat kuantitatif yang diperoleh dari data publikasi laporan keuangan dan laporan tahunan 

(annualreport) bank syariah yang dijadikan sampel. Adapun kriteria perbankan syariah yang 

dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah: 

a) Termasuk bank umum syariah yang terdaftar di bank Indonesia selama periode 2012-

2106. 

b) Melaporkan kondisi keuangan tahunan ke bank Indonesia untuk periode yang berakhir 

31 desember selama periode penelitian 2012-2016 

c) Kondisi keuangan yang dilaporkan ke bank Indonesia disajikan dalam rupiah dan semua 

data yang dibutuhkan dalam penelitian ini tersedia dengan lengkap.  

 

Populasi dan Sampling 

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu salah satu teknik sampling 

non random sampling dimana peneliti menentukan pengambilan sampel dengan cara 

menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga diharapkan dapat 

menjawab permasalahan penelitian.Sugiyono (2010) mengatakan bahwa purposive sampling 

adalah teknik untuk menentukan sampel penelitian dengan beberapa pertimbangan tertentu yang 

bertujuan agar data yang diperoleh nantinya bisa lebih representatif. Dalam penelitian ini, ciri-

ciri khusus yang digunakan adalah Perbankan Syariah yang terdaftar di BI. Populasi adalah 



 
 

wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu sugiyono (2010) populasi dan sampel di proleh bank syariah diindonesia 

yang terdaftar di bank BI Indonesia 2012-2016 yang berjumlah 5 bank syariah. 

 

Definisi dan Operasional Variabel Penelitian 

Variabel-variabel ini didefinisikan secara jelas sehingga tidak menimbulkan pengertian 

ganda. Pengertian variabel itu sendiri merupakan konsep yang memiliki berbagai macam nilai. 

Menurut Sugiyono(2014:59) mendefinisikan bahwa yang dimaksud dengan variabel adalah: 

“Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, ataukegiatan yang 

mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpulannya”. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel independen (X) dan satu 

variabel dependen (Y). variabel independen dalam penelitian ini adalah struktur modal  (X1)dan 

Pertumbuhan Perusahaan (X2), sedangkan variabel dependennya adalah Kinerja Keuangan / 

ROE (Y).  

 

Teknik Analisis Data 

Teknik Analisa data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif interpretatif yang 

berpijak pada formula Peraturan Bank Indonesia Nomor 9/1/PBI/2007 tanggal 24 Januari 2007 

tentang sistem penilaian tingkat kesehatan bank umum berdasarkan prinsip syariah, dengan 

langkah atau tahapan penghitungan rasio-rasio penilaian kesehatan (kinerja keuangan) Bank 

Syariah.regresi berganda adalah model regresi atau prediksi yang melibatkan lebih dari satu 

variabel bebas atau prediksi. Adapun persamaan regersi berganda di rumuskan sebagai berikut : 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + e 

Keterangan :  

Y = Kinerja keuangan 

X1 = Umur Perusahaan 

X2 = Pertumbuhan Perusahaan 

a = nilai konstanta 

b1,b2 = koefisien korelasi X1 danX2 

e = besaran nilai residu (standar error) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sturktur modal perusahaan yang menjadi 

sampel, sehingga dapat dilihat apakah ada pengaruh dari struktur modal terhadap kinerja 

perusahaan tersebut.Struktur modal sampel selama tahun 2011-2016 adalah sebagaimana 

tercantum pada Tabel 1. 

Lampiran  hasil uji data menggunakan rumus DER untuk mengetahi persentase peruahasaan: 

Tabel 1 

Struktur Modal Perusahaan sampel Tahun 2012 s/d 2016 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: hasil olah data 

Berdasarkan hasil perhitungan pada Table 1 dapat disimpulkan bawha modal pada tiap 

bank mengalami peningkatan sedangkan hutang yang harus dilunasi mengalami jumlah yang 

bervariasi tiap tahunnya. 

 

 

 

 

 

 

 

  

TAHUN LIABILITAS EKUITAS HASIL

2012 9,168,631,145,854.00Rp             4,180,690,176,525.00Rp           219.31%

2103 11,029,685,200,566.00Rp           4,861,988,914,310.00Rp           226.86%

2014 8,663,174,197,622.00Rp             4,617,009,306,427.00Rp           187.64%

2015 9,883,107,046,834.00Rp             5,613,738,764,187.00Rp           176.05%

2016 11,232,796,484,546.00Rp           6,392,436,931,362.00Rp           175.72%

2012 2,185,658.00Rp                         1,187,219.00Rp                       184%

2103 3,838,672.00Rp                         1,304,680.00Rp                       294%

2014 3,084,547.00Rp                         1,195,000.00Rp                       258.12%

2015 3,310,505.00Rp                         2,215,658.00Rp                       149.41%

2016 25,827,609.00Rp                       2,486,566.00Rp                       1038.69%

2012 256,793,877,391.00Rp               304,375,857,598.00Rp              84.37%

2103 275,000,002,371.00Rp               313,516,941,577.00Rp              88%

2014 324,416,857,496.00Rp               626,033,860,485.00Rp              51.82%

2015 393,622,629,885.00Rp               1,052,551,191,056.00Rp           37.40%

2016 419,533,187,553.00Rp               1,099,066,354,652.00Rp           38.17%

2012 3,431,739.00Rp                         1,068,564.00Rp                       321%

2103 4,504,515.00Rp                         1,698,128.00Rp                       265%

2014 5,608,590.00Rp                         1,707,843.00Rp                       328%

2015 6,421,537.00Rp                         2,339,812.00Rp                       274%

2016 8,464,428.00Rp                         2,510,014.00Rp                       337%

2012 3,343,035,359,342.00Rp             273,072,153,130.00Rp              1224%

2103 4,050,449,253,596.00Rp             292,619,803,235.00Rp              1384%

2014 826,544,757,387.00Rp               501,281,755,871.00Rp              165%

2015 876,238,579,155.00Rp               633,083,364,194.00Rp              138%

2016 1,314,314,270,143.00Rp             798,568,161,270.00Rp              165%

BUKOPIN SYARIAH

PERUSAHAAN

STRUKTUR MODAL

MANDIRI SYARIAH

BNI SYARIAH

BCA SYARIAH

BRI SYARIAH



 
 

Untuk menganalisis pertumbuhan pada sebuah perusahaan, dapat dihitung menggunakan 

rumus Aset Tahun Sekarang – Aset Tahun Sebelumnya dibagi dengan Aset Tahun Sebelumnya 

dikali 100%, maka akan Untuk didapatkan hasil seperti Tabel 2 dibawah ini. 

 

Lampiran hasil uji data menggunkan rumus GROWTH untuk mengetahui persentasi perusahaan 

pertahun : 

Tabel 2 

 Pertumbuhan Perusahaan sampel Tahun 2012 s/d 2016 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: hasil olah data 

Berdaraskan hasil perhitungan pada Tabel 2 aset pada kelima bank syariah mengalami 

kenaikan pada setiap tahunnya.Hal ini menunjukan bahwa perusahaan tersebut memiliki 

pertumbuhan yang baik. Pertumbuhan setiap bank sangat dipengaruhi oleh perkembangan 

kemampuan menghimpun dana masyarakat baik yang bersekala kecil maupun yang besar 

dengan masa pengendapan yang memadai.  

 

 

 

 

 

 

  

TAHUN ASET TAHUN SEKARANG ASET TAHUN SEBELUMNYA HASIL

2012 54,229,395,784,522Rp               48,671,950,025,861Rp              11%

2103 63,965,361,177,789Rp               54,229,395,784,522Rp              18%

2014 66,955,670,630,245Rp               63,965,361,177,789Rp              5%

2015 70,369,708,944,091Rp               66,955,670,630,245Rp              5%

2016 78,831,721,590,271Rp               70,369,708,944,091Rp              12%

2012 10,645,313Rp                           8,466,887Rp                            26%

2103 14,708,504Rp                           10,645,313Rp                          38%

2014 19,492,112Rp                           14,708,504Rp                          33%

2015 23,017,667Rp                           19,492,112Rp                          18%

2016 28,314,175Rp                           23,017,667Rp                          23%

2012 1,602,180,989,705Rp                 1,217,097,137,461Rp                32%

2103 2,041,418,847,273Rp                 1,602,180,989,705Rp                27%

2014 2,994,499,136,265Rp                 2,041,418,847,273Rp                47%

2015 4,349,580,046,527Rp                 2,994,499,136,265Rp                45%

2016 4,955,606,338,455Rp                 4,349,580,046,527Rp                14%

2012 14,088,914Rp                           11,200,823Rp                          26%

2103 17,400,914Rp                           14,088,914Rp                          24%

2014 20,343,249Rp                           17,400,914Rp                          17%

2015 24,230,247Rp                           20,343,249Rp                          19%

2016 27,687,188Rp                           24,230,247Rp                          14%

2012 3,616,107,512,472Rp                 2,730,026,909,824Rp                32%

2103 4,343,069,056,830Rp                 3,616,107,512,472Rp                20%

2014 5,161,300,488,180Rp                 4,343,069,056,830Rp                19%

2015 5,827,153,527,325Rp                 5,161,300,488,180Rp                13%

2016 7,019,598,576,013Rp                 5,827,153,527,325Rp                20%

BUKOPIN SYARIAH

PERUSAHAAN

GROWTH

MANDIRI SYARIAH

BNI SYARIAH

BCA SYARIAH

BRI SYARIAH



 
 

Untuk menganalisis ROE pada sebuah perusahaan dapat dihitung menggunakan rumus 

laba dibagi dengan ekuitas seperti yang terlihat pada Tabel 3. 

 

Lampiran hasil uji menggunakan rumus ROE yang sudah diolah : 

Tabel 3 

Return On Equity (ROE) sampel Tahun 2012 s/d 2016

TAHUN LABA EQUITY HASIL

2012 805,690,561,013Rp                    4,180,690,176,525Rp                19%

2103 651,240,189,470Rp                    4,861,998,914,310Rp                13%

2014 71,778,420,782Rp                     4,942,422,284,791Rp                1%

2015 289,575,719,782Rp                    5,613,738,764,182Rp                5%

2016 325,413,775,831Rp                    6,392,436,931,362Rp                5%

2012 101,892Rp                                1,187,218Rp                            9%

2103 117,462Rp                                1,304,680Rp                            9%

2014 163,251Rp                                1,950,000Rp                            8%

2015 228,525Rp                                2,215,658Rp                            10%

2016 277,375Rp                                2,486,566Rp                            11%

2012 8,359,925,529Rp                       304,375,857,598Rp                  3%

2103 12,701,022,880Rp                     313,516,941,577Rp                  4%

2014 12,949,752,122Rp                     626,033,860,485Rp                  2%

2015 23,436,849,581Rp                     1,052,551,191,056Rp                2%

2016 36,816,335,736Rp                     1,099,066,354,652Rp                3%

2012 101,888Rp                                1,068,564Rp                            10%

2103 129,564Rp                                1,698,128Rp                            8%

2014 6,577Rp                                   1,707,843Rp                            0.39%

2015 122,637Rp                                2,339,812Rp                            5%

2016 170,209Rp                                2,510,014Rp                            7%

2012 17,297,940,859Rp                     273,072,153,130Rp                  6%

2103 19,547,803,235Rp                     292,619,803,235Rp                  7%

2014 8,661,952,636Rp                       501,281,755,871Rp                  1.73%

2015 27,778,475,573Rp                     633,083,364,194Rp                  4%

2016 32,709,937,236Rp                     798,568,161,270Rp                  4%

BUKOPIN SYARIAH

PERUSAHAAN

ROE

MANDIRI SYARIAH

BNI SYARIAH

BCA SYARIAH

BRI SYARIAH

 
 

Sumber: hasil olah data 

 Berdasarkan hasil perhitunagan pada Tabel 3 kinerja keuangan pada setiap bank 

mengalami berberapa pristiwa karna laba yang didapatkan berbeda tiap tahunnya bahkan ada 

dari beberapa bank mengalami penurunan drastis, karna pendapatan laba yang tidak stabil 

dengan modal  sehingga membuat kinerja keuangan mengalami hasil berbeda tiap tahunnya. 

 

Uji Autokorelasi Durbin-Watson dan Uji R Square 

Uji autokorelasi merupakan pengujian asumsi dalam regresi dimana variabel dependen 

tidak berkorelasi dengan dirinya sendriri. 

Koefisien korelasi (R) menunjukkan hubungan yang erat antara variabel independen 

yang terdiri dari capital struktur (X1), Growth (X2)dan ROE (Y). 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel-

variabel independen menjelaskan variabel dependen.Nilai koefisien ini antara 0 dan 1, jika hasil 

lebih mendekati 0 berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen amat terbatas.Tapi jika hasil mendekati angka 1 berarti variabel-variabel 

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel. 



 
 

Hasil uji Normalitas, Hasil uji Autokolerasi menggunakan Durbin-Watsondan uji R 

Square dapat dilihat pada Tabel 5berikut ini : 

 Tabel 4  

Uji Autokorelasi Durbin-Watson dan Uji R Square 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .718a .515 .471 249.42143 1.870 

a. Predictors: (Constant), X2, X1. 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data olahan spss 22 

Dari Tabel 4 Berdasarkan hasil pengolahan data diproleh nilai stastistik durbin-watson 

(D-W)= 1,870,  nilai beradadi antara -2 samapai +2 tidak terjadi autokorelasi pada regresi ni. 

Dapat dilihat pada Tabel 4Model Summarybdiperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 

0.718 atau 71.8 %yang berarti tingkat hubungan antar variabel capital structure (X1), Growth 

(X2) dan  ROE (Y) pada Perbankan Syariah, termasuk pada tingkat hubungan yang begitu kuat. 

Dapat dilihat dari Tabel 4 (R2) nilai koefisien detrminasi adalah sebesar 0,515. Nilai 

tersebut dapat diartikan bahwa variabel independen yaitu Dept to Equity Ratio  dan Growth 

mampu mejelaskan 51% terhadap variasi variabel independen yaitu kinerja keuangan. Dengan 

demikian sisanya sebesar 49% dijelaskan oleh variabel yang lain tidak termasuk dalam model 

penelitian ini. 

 

Analisis Regresi Berganda 

Persamaan Regresi Linier Berganda,Uji Multikolinearitas dan Uji t (Uji Parsial) 

Menurut Abdurahman (2011), secara umum  ada dua macam hubungan antara dua 

variabel atau lebih, yaitu bentuk hubungan dan keeratan hubungan. Analisis regresi digunakan 

untuk mengetahui bentuk hubungan antara dua variabel ataulebih, terutama untuk menelusuri 

pola hubungan yang modelnya belum diketahui dengan sempurna, atau untuk mengetahui 

bagaimana variasi dari beberapa variabel independen mempengaruhi variabel dependen dalam 

suatu fenomena yang kompleks. Jika X1, X2,..., Xi adalah variabel-variabel independen dan Y 

adalah variabel dependen, maka terdapat hubungan fungsional antara X dan Y, dimana variasi 

dari X akan diiringi pula oleh variasi dari Y. 

Uji multikoliearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi 

klasik multikolinearitas antar variabel. 

Sedangkan ujit digunakan untuk menguji apakah masing-masing variabel bebas 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuaganpada perbankan syariah dengan cara 

membandingkan signifikansi t hitung dengan tingkat kepercayaan sebesar α = 0,05.  

Berdasarkan  Tabel 5, diperoleh persamaanregresi linier berganda dari variabel capital 

structure (X1) dan Growth (X2), dan variabel dependen ROE (Y) beserta dengan hasil uji 

multikolinearitas adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

Tabel 5 

Uji Analisis Regresi Linear Berganda, Uji Multikolinearitas dan Uji t (Uji Parsial) 

Coeficients 

a.DependentVariable: Y 

Sumber: Data olahan spss 22 

Y =1264,250 + 182.372 X1 + 0,007 X2 + e 

Berikut adalah interptrensi dari hasil analisis dari Tabel 5: 

1. Konstanta (a) 

Ini berarti jika semua variabel bebas memiliki nilai nol (0) maka nilai variabel terikat 

(Beta) sebesar -1264.250 

2. capital structure(X1) terhadap beta (Y)  

Nilai koefisien capital strukturt untuk variabel X1 sebesar 182.372dan bertanda positif, 

ini menunjukkan bahwa capital struktur mempunyai hubungan yang searah dengan ROE (Y). 

Hal ini mengidentifikasi bahwa perusahaan memiliki modal yang optimal mampu menghasilkan 

tingkat pengembalian yang optimal pula bagi perusahaan dan pemegang saham.maka hipotesis 

H1 diterima. 

3. Growth (X2) terhadap Beta (Y) 

Nilai koefisien Growth terstandarisasi untuk variabel X2 sebesar 0.007 dan bertanda 

positif, ini menunjukkan bahwa Growth mempunyai hubungan yang searah dengan ROE. Hal ini 

mengidentifikasi bahwa pertumbuhan aset yang rendah  mempengaruh kinerja keuangannya, 

maka hipotesis H2 diterima. 

 

Dapat diketahui pula dari Tabel 5 bahwa tidak ada variabel independen yang memiliki nilai 

VarianceInflation Faktor (VIF) tidak lebih besar dari 10 dan nilai tollerance kurang dari 1. 

1) Nilai Tolerance X1 0.828< 1 dan VIF 1.207< 10, berarti tidak terjadi multikolinieritas 

variabel X1 dengan variabel lainnya. 

2) Nilai Tolerance X2 0.828< 1 dan VIF 1.207< 10, berarti tidak terjadi multikolinieritas 

variabel X2 dengan variabel lainnya. 

 

Berdasarkan hasil perhitungan yang terdapat pada Tabel 5, dapat dijelaskan pengaruh antara 

capital struktur (X1) dan Pertumbuhan (X2) terhadap ROE adalah sebagai berikut : 

1) Capital struktur (X1) terhadap Beta (Y) 

Terlihat pada kolom Coefficients model 1 terdapat nilai sig 0,000 Nilai sig lebih kecil 

dari nilai probabilitas 0,05, atau nilai 0,000>0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel X1 memiliki kontribusi terhadap Y. Nilai positif menunjukkan bahwa capitsal 

struktur mempunyai hubungan yang searah dengan Beta. Jadi dapat disimpulkan capital 

struktur berpengaruh signifikan terhadap ROE. 

2) Growth (X2) terhadap Beta (Y) 

Terlihat pada kolom Coefficients model 1 terdapat nilai sig 0,861 Nilai sig lebih besar 

dari nilai probabilitas 0,05, atau nilai 0,861>0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel X2 tidak memiliki kontribusi terhadap Y. Nilai t negatif menunjukkan bahwa 

Growth mempunyai hubungan yang berlawanan arah dengan Beta. Jadi dapat 

disimpulkan growth tidak berpengaruh signifikan terhadap ROE. 

Model 

Ustandardized coficients 

Standardized

Coefiicients 

T Sig 

Collinearity 

statistics 

B Std,Error Beta Tolerance VIF 

1 (constant) -1264.250 376.149  -3.361 .003   

X1 182.372 42.194 .705 4.322 .000 .828 1.207 

X2 .007 .041 .029 .177 .861 .828 1.207 



 
 

 

Uji F (Simultan) 

Uji F digunakan untuk menguji apakan perubahan variabel independen Capital structure 

(X1) dan Growth (X2) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen ROE (Y) pada 

Perbankan Syariah yang yakni dengan membandingkan signifikansi F-hitung dengan tingkat 

kepercayaan sebesar 95% (α = 0,05). Hasil uji F dari perhitungan SPSS sebagai berikut. 

Tabel 6 

Ikhtisar Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1452972.285 2 726486.143 11.678 .000b 

Residual 1368643.075 22 62211.049   

Total 2821615.360 24    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

sumber data olahan spss22 

Berdasarkan Table 6 anova atau F test, diproleh nilai F hitung 11,678 > F Table 3,42  

dengan nilai signifikan signifikansi 0,000 < 0,05,secara bersama-sama (simultan) mempunyai 

pengaruhsignifikan terhadap variabel dependen ROE (Y) sehingga dapat dinyatakanvariabel 

independencapital structure (X1) dan Growth (X2) berpengaruh dan simultan terhadap ROE (Y). 

 

Pembahasan 

Pengaruh capital structure. 

 

Diproleh hasil analisis variabelcapital structurememiliki nilai siginifikan sebesar 0,000.nilai 

signifikan lebih kecil dari nilai 0,05. Maka H1 diterima yang berarti variabel DER berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan. Modal yang baik akan berdampak positif bagi perusahaan, karena 

analisis strutur modal yang optimal mampu dicapai, jika biaya modal minimum dan nilai 

perusahaan meningkat. Analisis struktur modal menunjukan kebijaksaan manajer keuangan 

dalam menentukan struktur modal perusahaan.Seluruh sisi kanan sebuah neraca kecuali utang 

lancar, adalah merupakan sumber modal Gitman (2009).Dengan demikian, modal terdiri dari dua 

komponen, yaitu modal utang (debt capital) dan modal ekuitas (equity capital).Modal utang 

terdiri dari seluruh utang jangka panjang, sedangkan ekuitas terdiri dari saham preferen dan 

saham biasa serta komponen laba ditahan. 

 

Pengaruh growth. 

Diproleh hasil analisis variabel growth memiliki nilai signifikan statistik sebesar 0,861 

dengan tingkat keyakinan  95% (a=0,5) maka H2 ditolak, dapat disimpulkan growth tidak 

berpengaruh terhadap ROE. Nilai dengan jumlah yang  kecil pada korelasi growth 

memyebabkan nilai negative pada nilai koefisian ROE. Hasil menunjukan bahwa perusahaan 

yang mengalami pertumbuhan yang kecil atau lambat cendrung lebih menggunakan utang dalam 

menjalankan perusahaannya. 

 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 



 
 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan terdapat hubungan signifikan strutur modal 

terhadap kinerja keuangan , karena analisis strutur modal yang optimal mampu dicapai, jika 

biaya modal minimum maka nilai perusahaan akan meningkat, dan tidak terdapat hubungan 

signifikan pertumbuhanterhadap kinerja keuangan  yang disebabkan pertumbuhan pada bank 

mengalami peningkatan yang rendah. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa terdapat faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan yang ditemukan dalam penelitian ini. Faktor-faktor 

tersebut yaitu variabel debt to equity ratioyang  secara khusus mempengaruhi. 

Keterbatasan penelitian ini menggunakan perusahaan yang belum terdaftar di BEI, 

Peneliti ini hanya berfokuskan pada variabel-variabel yang sudah ditentukan, keterbatasan 

penulis untuk menganalisis data yang diproleh dari sample, maka ada kemungkinan kesalahan 

pada pengolahan data. 

Saran terhadap peneliti selanjutnya adalah, untuk dapat memperpanjang priode dan 

menambah jumlah sampel untuk memproleh hasil yang lebih baik. 
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